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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Sistem Pakar 

Sistem pakar adalah sistem komputer yang menyamai kemampuan pengambilan 

keputusan dari seorang pakar, istilah menyamai berarti bahwa sistem pakar diharapkan 

dapat bekerja dalam semua hal seperti seorang pakar. Sistem pakar berfungsi sangat 

baik dalam batasan domainnya. Hal ini dibuktikan bahwa sistem pakar telah banyak 

diaplikasi dalam berbagai bidang seperti bisnis, kedokteran, ilmu pengetahuan dan 

teknik (Arhami, 2005). 

Banyak kelebihan yang dapat diambil dari suatu sistem pakar. Banyaknya 

kelebihan tersebut menjadi alasan mengapa sistem pakar banyak dikembangkan 

dewasa ini untuk menggantikan seorang pakar. Kelebihan-kelebihan tersebut antara 

lain adalah sebagai berikut (Kusumadewi, 2003). 

1. Dapat digunakan oleh orang awam. 

2. Dapat melakukan proses secara berulang secara otomatis. 

3. Menyimpan pengetahuan dari para pakar. 

4. Dapat membantu banyak pekerjaan yang membutuhkan pendapat dari para pakar. 

5. Dapat menggantikan peran pakar dalam bidangnya. 

Dibalik banyaknya kelebihan dari suatu sistem pakar, dapat juga ditemukan 

beberapa kekurangan yang masih sulit dihindari. Kelemahan dari sistem pakar antara 

lain adalah sebagai berikut. 
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1. Biaya untuk membuat dan memelihara sistem pakar sangat mahal. 

2. Sistem pakar sulit untuk dikembangkan mengingat terbatasnya ketersediaan pakar 

dibidangnya. 

3. Sistem pakar tidak 100% bernilai benar. 

2.2 Modul Penyusun Sistem Pakar 

Menurut Staugaard (1987) Suatu sistem pakar disusun oleh tiga modul utama 

sebagai berikut. 

A. Modul Penerimaan Pengetahuan (Knowledge Acquisition Mode) 

Sistem berada pada modul ini, pada saat ia menerima pengetahuan dari pakar. 

Proses mengumpulkan pengetahuan-pengetahuan yang akan digunakan untuk 

pengembangan sistem, dilakukan dengan bantuan knowledge engineer. Peran 

knowledge engineer adalah sebagai penghubung antara sistem pakar dengan pakarnya. 

B. Modul Konsultasi (Consultation Mode) 

Pada saat sistem berada pada posisi memberikan jawaban atas permasalahan yang 

diajukan oleh pengguna, sistem pakar berada dalam modul konsultasi. Pada modul ini, 

user berinteraksi dengan sistem dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 

diajukan oleh sistem. 

C. Modul Penjelasan (Explanation Mode) 

Modul ini menjelaskan proses pengambilan keputusan oleh sistem (bagaimana 

suatu keputusan dapat diperoleh). 
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2.3 Metode Forward Chaining 

Forward Chaining adalah teknik pencarian yang dimulai dengan fakta yang 

diketahui, kemudian mencocokkan fakta-fakta tersebut dengan bagian IF dari rules IF 

– THEN (Saputro, 2015). Metode forward chaining akan membandingkan fakta yang 

ada dengan rules yang sudah dibuat sebelumnya, bila ada fakta yang cocok dengan 

bagian IF, maka rules tersebut dieksekusi (Alfeno, 2017). 

Forward Chaining bisa dikatakan sebagai strategi inference yang bermula dari 

sejumlah fakta yang diketahui. Pencarian dilakukan dengan menggunakan rules yang 

premisnya cocok dengan fakta yang diketahui untuk memperoleh fakta baru dan 

melanjutkan proses hingga goal dicapai atau hingga sudah tidak ada rules lagi yang 

premisnya cocok dengan fakta yang diketahui maupun fakta yang diperoleh (Supriyati, 

2012). Berikut adalah diagram Forward Chaining secara umum untuk menghasilkan 

sebuah goal yang dapat dilihat pada gambar berikut. 

Gambar 2.1 Diagram Forward Chaining (Supriyati, 2012) 

Pada metode forward chaining, ada 2 cara yang dapat dilakukan untuk 

melakukan pencarian, yaitu sebagai berikut (Supriyati, 2012). 

a. Dengan memasukkan semua data yang tersedia ke dalam sistem pakar pada satu 

kesempatan dalam sesi konsultasi. Cara ini banyak berguna pada sistem pakar yang 
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termasuk dalam proses terotomatisasi dan menerima data langsung dari komputer 

yang menyimpan database. 

b. Dengan hanya memberikan elemen spesifik dari data yang diperoleh selama sesi 

konsultasi kepada sistem pakar. Cara ini mengurangi jumlah data yang diminta, 

sehingga data yang diminta hanyalah data-data yang benar-benar dibutuhkan oleh 

sistem pakar dalam mengambil kesimpulan. 

2.3.1 Contoh Forward Chaining 

 Berikut adalah contoh teknik pencarian dengan metode forward chaining pada 

sistem pakar deteksi dini penyakit lambung yang dilakukan oleh Octaviera Veronica 

(2015). 

Tabel 2.1 Tabel List Faktor Resiko dan Gejala 

kode_gejala Faktor resiko atau gejala 

F001 Infeksi Helicobacter pylori 

F002 Sering mengkonsumsi makanan-makanan yang diasapkan dan 

banyak mengandung garam 

F003 Alkohol 

F004 Merokok 

F005 Pernah Melakukan Bedah Lambung 

F006 Anemia 

F007 Riwayat Kanker Keluarga 

F008 Obesitas atau kegemukan 

F009 Polip lambung 

G001 Rasa penuh pada perut 

G002 Tidak sanggup mencerna, keasaman tinggi, dan sering 

sendawa 

G003 Pendarahan (misal: muntah darah atau buang air besar 

berdarah). 

G004 Merasa sakit atau nyeri dan sulit menelan 

G005 Benjolan di perut (bengkak pada perut yang mengarah pada 

akumulasi cairan dan sel-sel kanker 

G006 Kehilangan nafsu makan serta berat badan yang tidak 

diharapkan 
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Tabel 2.1 Tabel List Faktor Resiko dan Gejala (lanjutan) 

kode_gejala Faktor resiko atau gejala 

G007 Tidak nyaman di perut 

 

Penjelasan mengenai rules pada sistem ini, yaitu sebagai berikut. 

Fakta: 

• Gejala apa saja yang dipilih 

• Faktor resiko apa sajaa yang dipilih 

• Jumlah gejala yang dipilih 

• Jumlah faktor resiko yang dipilih 

• Solusi kosong 

Premis-premis yang digunakan adalah sebagai berikut. 

A. Jumlah gejala >= 2 

B. Jumlah faktor resiko >= 2 

C. Jumlah gejala >= 3 

D. Jumlah faktor resiko >= 1 

E. Jumlah gejala < 3 

F. Jumlah faktor resiko < 2 

G. Terdeteksi kanker lambung 

H. Tidak terdeteksi kanker lambung 

I. Gejala yang dialami G005 

J. Gejala yang dialami G001, G002, G003, G004, dan G006 

K. Gejala yang dialami G007 

L. Tidak mengalami gejala G005 
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M. Solusi CT scan 

N. Solusi Endoskopi 

O. Solusi Endoskopi dan CT scan 

Berdasarkan fakta-fakta atau informasi yang telah didapatkan, dapat 

disimpulkan rules yang digunakan adalah sebagai berikut. 

Rule 1: IF ((A AND B) OR (C AND D)) THEN G 

Rule 2: IF (E AND F) THEN H 

Rule 3: IF (G AND I) THEN M 

Rule 4: IF (G AND J AND L) THEN N 

Rule 5: IF (G AND K AND L AND N) THEN O 

2.4 Bipolar 

 Bipolar berasal dari dua kata, yaitu bi dan polar, bi berarti dua dan polar berarti 

kutub, maka bipolar adala gangguan perasaan dengan dua kutub yang bertolak 

belakang (Panggabean & Rona, 2015). 

Menurut Nevid (2005, h.487) Gangguan bipolar adalah suatu gangguan yang 

ditandai dengan perubahan mood anatara rasa girang yang ekstrim dan depresi yang 

parah. Orang dengan gangguan bipolar (Bipolar Disorder) seperti mengendarai roller 

coaster emosional, berayun dari satu ketinggian rasa girang ke kedalaman depresi 

tanpa adanya penyebab eksternal. Jenis penyakit ini menyerang kondisi psikis 

seseorang, ditandai dengan perubahan mood yang sangat ekstrim, yaitu berupa manik 

dan depresi. 

Rancang Bangun Sistem..., Ricky Limanda, FTI UMN, 2018



12 

 

Prevalensinya Gangguan bipolar ini cukup tinggi, yaitu sebesar 1 – 2% dari 

populasi. Apabila tidak mendapat penanganan yang tepat, angka kematian penderita 

gangguan bipolar bisa meningkat 2,5 kali lipat dalam setahun. Penyebab kematian 

tertinggi disebabkan oleh bunuh diri. Sekitar 25% penderita bipolar pernah berupaya 

bunuh diri minimal sekali seumur hidup. Penyakit bipolar seringkali berkembang pada 

akhir masa remaja seseorang atau pada tahun-tahun awal masa dewasa. Paling sedikit 

setengah dari semua kasus-kasus mulai sebelum umur 25 tahun (Owen, 2014). 

Episode Manik adalah suatu periode peningkatan euphoria yang tidak realistis, 

sangat gelisah dan aktivitas yang berlebihan. Dalam keadaan manik, pengatur mood 

berubah ke tinggi. Episode manik biasanya bertahap dan membutuhkan waktu 

beberapa minggu sampai berkembang penuh (Nevid, dkk., 2005). 

Episode depresi adalah suatu periode dimana seseorang yang merasakan perasaan 

sedih dan kehilangan, rasa penyesalan dan merasa tidak memiliki harapan. Pada gejala 

ini seseorang mengalama delusi, percaya bahwa sesuatu yang buruk dan menakutkan 

akan terjadi disekitar dirinya (Mondimore, 2006). 

Hipomanik memiliki kesamaan dengan kondisi bahagia yang sangat besar dalam 

jenis manik, namun dengan tingkatan perkembangan yang lebih rendah. Hipomanik 

dapat dikatakan sebagai awal mula munculnya gejala manik, seperti perasaan sangat 

bahagia, meningkatnya level energi, berpikir dan berbicara dengan cepat dan terkadang 

sedikit mudah marah (Mondimore, 2006). 

2.5 Usability Testing 
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Menurut Jakob Nielsen mendefinisikan usability sebagai ukuran kualitas 

pengalaman pengguna ketika berinteraksi dengan produk atau sistem apakah situs web, 

aplikasi perangkat lunak, teknologi bergerak, maupun peralatan-peralatan lain yang 

dioperasikan oleh pengguna. 

Usability menurut jakob nielsen didefinisikan melalui 5 komponen kualitas, 

yaitu: Learnability, Efficiency, Memorability, Error, dan Satisfaction. Inti utama 

usability adalah menjawab pertanyaan apakah produk tersebut sesuai dengan 

kebutuhan user (Aelani & Falahah, 2012). 

Usability berasal dari kata usable yang secara umum berarti dapat digunakan 

dengan baik. Sesuatu dapat dikatakan berguna dengan baik apabila kegagalan dalam 

penggunaannya dapat dihilangkan atau diminimalkan serta memberi manfaat dan 

kepuasaan kepada pengguna (Rubin & Chisnell, 2008). 

Menurut buku “Handbook of Usability Testing Second Edition : How to Plan, 

Design, and Conduct Effective Test” Oleh Jeff Rubin dan Dana Chisnell terdapat lima 

unsur yang menjadi pokok usabilitas, yaitu sebagai berikut. 

1. Usefulness 

Usefulness mendefinisikan tingkat kegunaan sistem bagi pengguna.  

2. Efficiency 

Efficiency mendefinisikan seberapa cepat tujuan pengguna dapat dicapai secara 

akurat dan lengkap. 

3. Effectiveness 

Effectiveness mendefinisikan tingkat efektifitas sistem dapat memenuhi harapan 

pengguna. 
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4. Learnability 

Learnability mendefinisikan kemampuan pengguna dalam mengoperasikan 

sistem tersebut. 

5. Satisfaction 

Satisfaction mengacu pada persepsi pengguna, perasaan, dan pendapat mengenai 

sistem, didapat melalui pertanyaan oral maupun tertulis. 

Pada umumnya, pengukuran usability dilakukan menggunakan serangkaian 

kuesioner. Pada saat ini, terdapat beberapa jenis kuesioner yang dapat digunakan untuk 

mengukur usability sebagai berikut (Aelani & Falahah, 2012). 

1. System Usability Scale (SUS), yang ditawarkan secara komersial dalam bentuk 

paket. 

2. Post-Study System Usability Questionnaire (PSSUQ), merupakan paket 

kuesioner yang dirilis oleh IBM yang terdiri atas 19 item instrumen pengukuran. 

3. Single Ease Question (SEQ) yang terdiri dari satu pertanyaan singkat. 

4. USE (Usefulness, Satifaction, and Ease of Use) Questionnaire. 

2.6 Skala Likert 

Skala Likert adalah skala pengukuran yang dikembangkan oleh Rensis Likert, 

sosiolog dari Universitas Michigan. Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, 

pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang kejadian atau gejala 

sosial (Sudaryono, dkk., 2011). 

Menurut Sudaryono, dkk. (2011), dengan menggunakan skala likert, variabel 

yang diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator variabel 

Rancang Bangun Sistem..., Ricky Limanda, FTI UMN, 2018



15 

 

tersebut dijadikan titik tolak untuk membuat item instrumen berupa pernyataan atau 

pertanyaan yang perlu dijawab oleh responden. 

Tabel 2.2 Pembobotan Skala Likert 

Interval Kategori Nilai 

Skor >= 80% Sangat Setuju 5 

80% > Skor >= 60% Setuju 4 

60% > Skor >= 40% Netral 3 

40% > Skor >= 20% Tidak Setuju 2 

Skor < 20% Sangat Tidak Setuju 1 

 

Kemudian, persentase nilai skor pada suatu kuisoner dapat dihitung 

menggunakan rumus yang dijelaskan oleh Sugiyono (2012). 

Persentase Skor = (((Sangat Setuju * 5) + (Setuju * 4) + (Netral * 3) + (Tidak  

Setuju * 2) + (Sangat Tidak Setuju * 1)) / (5 * Jumlah Responden)) * 100%        ... (2.1) 

2.7   Cronbach Alpha 

Cronbach Alpha merupakan sebuah ukuran keandalan yang berkisar dari nilai 0 

hingga nilai 1 (Hair, dkk., 2010). Menurut Eisingerich dan Rubera (2010) nilai tingkat 

keandalan cronbach alpha minimum adalah 0,70. Langkah-langkah mencari nilai 

reliabilitas dengan metode cronbach alpha adalah sebagai berikut (Oktrifianty & 

Sindyka, 2010). 

1. Menghitung varians tiap skor pada setiap item. 

Si =  
∑ 𝑋𝑖

2−
(∑ 𝑋𝑖)2

𝑁

𝑁
 

Dimana: 

Si  = Varians skor tiap-tiap item 

...(2.2) 
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∑𝑋𝑖
2 = jumlah kuadrat item Xi 

(∑𝑋𝑖)
2  = jumlah item Xi dikuadratkan 

N  = Jumlah responden 

2. Menjumlahkan varians seluruh item. 

∑Si = S1 + S2 + S3 + ... + Sn 

Dimana: 

∑Si   = jumlah varians semua item  

S1 + S2 + S3 + ... + Sn  = varians item ke-1, 2, ...n 

3. Menghitung varians total. 

St = 
∑ 𝑋𝑡

2−
(∑ 𝑋𝑡)2

𝑁

𝑁
 

Dimana: 

St  = varians total 

∑𝑋𝑡
2  = jumlah kuadrat X total 

(∑𝑋𝑡)2  = jumlah X total dikuadratkan 

N  = Jumlah responden 

4. Memasukkan nilai cronbach alpha. 

R11 = [
𝑘

𝑘−1
] [1 − 

∑ 𝑆𝑖

𝑆𝑡
] 

Dimana: 

...(2.3) 

...(2.4) 

...(2.5) 
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R11  = nilai reliabilitas 

k  = jumlah pertanyaan 

∑Si  = jumlah varians semua item  

St  = varians total 

Berikut adalah skala nilai tingkat keandalan cronbach alpha dapat ditunjukkan 

pada tabel berikut. 

Table 2.3 Tingkat Keandalan Cronbach Alpha 

Nilai Cronbach Alpha Tingkat Keandalan 

0.0 – 0.20 Kurang Andal 

>0.20 – 0.40 Agak Andal 

>0.40 – 0.60 Cukup Andal 

>0.60 – 0.80 Andal 

>0.80 – 1.00 Sangat Andal 
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